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ABSTRAK  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi sistem akuntansi manajemen 

lingkungan dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis pada perusahaan manufaktur di 

Kabupaten Serang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus sebagai desain utama. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan analisis dokumen dari beberapa perusahaan manufaktur yang 

dipilih secara purposive. Data kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif. Proses ini akan menganalisis hasil wawancara, catatan observasi, dan 

analisis dokumen untuk mendeskripsikan dalam bentuk poin-poin yang disusun ke dalam 

tabel-tabel agar mudah dipahami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang telah mengadopsi sistem akuntansi 

manajemen lingkungan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan mereka. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan termasuk 

kesadaran akan isu lingkungan, tekanan dari pemangku kepentingan, dan kepatuhan 

terhadap regulasi lingkungan. Wawancara dengan manajer perusahaan mengungkapkan 

bahwa sistem akuntansi manajemen lingkungan membantu mereka dalam memantau 

dampak lingkungan dari operasi mereka, mengidentifikasi peluang untuk efisiensi dan 

penghematan sumber daya, serta memperbaiki citra perusahaan dalam hal tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber daya 

dan resistensi internal juga ditemui dalam proses implementasi. 
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I. PENDAHULUAN 

Implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan menjadi semakin penting bagi 

perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang sebagai respons terhadap tuntutan untuk mengelola 

dampak lingkungan dari kegiatan industri. Kabupaten Serang, sebagai pusat industri manufaktur di 

Provinsi Banten, Indonesia, menghadapi tantangan besar terkait dengan peningkatan polusi dan 

degradasi lingkungan akibat aktivitas industri yang terus berkembang. Dalam konteks ini, penerapan 

sistem akuntansi manajemen lingkungan menjanjikan pendekatan yang sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola dampak lingkungan dari operasi perusahaan manufaktur. 

Dengan memperhatikan perlunya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan 

lingkungan, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis 

perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang. 

Penelitian tentang implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan untuk keberlanjutan 

bisnis pada perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang menggambarkan pentingnya perusahaan 

memperhatikan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis mereka. Kabupaten Serang, sebagai wilayah 

yang terletak di Provinsi Banten, Indonesia, merupakan pusat industri manufaktur yang berpotensi 

menyebabkan dampak lingkungan yang signifikan. Dalam konteks ini, implementasi sistem akuntansi 

manajemen lingkungan menjadi relevan untuk membantu perusahaan memantau, mengevaluasi, dan 

mengelola dampak lingkungan dari kegiatan mereka. 

Industri manufaktur sering kali menjadi sumber polusi lingkungan, baik melalui penggunaan 

sumber daya alam secara berlebihan maupun limbah yang dihasilkan. Kabupaten Serang, dengan 

sejumlah perusahaan manufaktur yang beroperasi di sana, memiliki tanggung jawab untuk mengelola 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh aktivitas industri tersebut. Oleh karena itu, 

pengimplementasian sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat membantu perusahaan 

manufaktur di Kabupaten Serang untuk mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengendalikan 

dampak lingkungan dari operasi mereka. 

Selain kebutuhan untuk mematuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat, perusahaan juga 

semakin menyadari bahwa praktik bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi kelangsungan operasional mereka (Khaeruman et al., 

2021). Dengan menerapkan sistem akuntansi manajemen lingkungan, perusahaan dapat 

mengidentifikasi peluang untuk efisiensi sumber daya, mengurangi limbah, dan memperbaiki kinerja 

lingkungan secara keseluruhan. Hal ini juga dapat meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen, 

investor, dan pemangku kepentingan lainnya yang semakin peduli terhadap masalah lingkungan. 

Namun, meskipun pentingnya implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan diakui, banyak 

perusahaan manufaktur, terutama di daerah pedesaan atau berkembang seperti Kabupaten Serang, 

mungkin menghadapi tantangan dalam menerapkannya. Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi 

termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya kesadaran tentang manfaat sistem tersebut, dan 

kurangnya keahlian teknis dalam mengelola data lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian tentang implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan pada 

perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang menjadi relevan dan penting. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi, manfaat 

yang diperoleh, serta strategi yang efektif dalam mengatasi hambatan yang mungkin muncul. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

mempromosikan praktik bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan di 

wilayah tersebut. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten Serang telah menjadi pusat industri manufaktur 

yang berkembang pesat di Provinsi Banten, Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang signifikan di 

wilayah ini telah diiringi oleh peningkatan aktivitas industri, termasuk perusahaan manufaktur yang 

beroperasi di berbagai sektor. Namun, pertumbuhan ini juga menyebabkan dampak negatif terhadap 
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lingkungan, seperti pencemaran udara, air, dan tanah, serta penggunaan sumber daya alam yang 

berlebihan. Fenomena ini mencerminkan pentingnya perlunya perhatian terhadap praktik bisnis yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan di Kabupaten Serang. 

Penelitian telah menyoroti dampak industri manufaktur terhadap lingkungan dan relevansi 

implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dalam konteks ini. Sebagai contoh, penelitian 

oleh Sari & Handayani, (2020) menginvestigasi dampak polusi udara dari industri manufaktur 

terhadap kesehatan masyarakat di Kabupaten Serang. Penelitian ini menunjukkan bahwa polusi udara 

yang dihasilkan oleh industri manufaktur memiliki konsekuensi serius terhadap kesehatan masyarakat 

setempat, termasuk peningkatan risiko penyakit pernapasan dan kesehatan yang buruk secara 

keseluruhan. Penelitian ini menekankan perlunya langkah-langkah proaktif untuk mengurangi 

dampak negatif tersebut, salah satunya melalui implementasi sistem akuntansi manajemen 

lingkungan. Selain itu, penelitian oleh Hadianto, B., & Wahyuni, (2023) mengkaji praktik 

pengelolaan limbah industri di Kabupaten Serang. Mereka menemukan bahwa sebagian besar 

perusahaan manufaktur masih menghadapi tantangan dalam mengelola limbah secara efisien dan 

bertanggung jawab. Implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan diidentifikasi sebagai 

salah satu solusi untuk meningkatkan pengelolaan limbah industri dan meminimalkan dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. 

Melalui penelitian ini, dapat dilihat bahwa fenomena dampak lingkungan dari industri 

manufaktur di Kabupaten Serang mendorong perlunya implementasi sistem akuntansi manajemen 

lingkungan untuk memastikan keberlanjutan bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini menyoroti urgensi untuk mengintegrasikan praktik bisnis yang berkelanjutan dalam 

aktivitas industri guna melindungi lingkungan dan kesehatan masyarakat setempat. 

Dengan demikian, pentingnya implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan bagi 

keberlanjutan bisnis pada perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang sangat menonjol. Fenomena 

dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh industri manufaktur, seperti polusi udara, limbah, dan 

penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, membutuhkan tindakan yang komprehensif dan 

terencana. Implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya membantu perusahaan 

memantau dan mengelola dampak lingkungan dari operasi mereka, tetapi juga dapat meningkatkan 

efisiensi, memperbaiki reputasi perusahaan, dan memperkuat posisi mereka dalam menghadapi 

tantangan pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi implementasi sistem ini di Kabupaten Serang, serta 

dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis dan lingkungan di wilayah tersebut. Dengan demikian, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktik bisnis yang 

lebih berkelanjutan dan berwawasan lingkungan di industri manufaktur Kabupaten Serang. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dilakukan di perusahaan manufaktur di 

Kabupaten Serang? Apa dampak penggunaan sistem akuntansi manajemen lingkungan terhadap 

kinerja lingkungan dan keberlanjutan bisnis perusahaan manufaktur tersebut? Apa faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan di 

perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang? 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keberlanjutan Bisnis 

Konsep keberlanjutan bisnis menyoroti pentingnya mengintegrasikan aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam pengambilan keputusan bisnis. Sebagai ungkapan dari aspek ini, Hahn, 

T., (2015) menjelaskan, "Integrasi dimensi lingkungan dan sosial dalam strategi bisnis menjadi 

semakin penting, karena bisnis tidak hanya bertanggung jawab terhadap pemegang saham, tetapi juga 

terhadap masyarakat dan lingkungan tempat mereka beroperasi." Hal ini menegaskan bahwa 

keberlanjutan bisnis tidak hanya tentang keuntungan finansial semata, tetapi juga tentang dampak 
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sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis tersebut (Ragyl et al., 2022). Dalam konteks perusahaan 

manufaktur di Kabupaten Serang, di mana pertumbuhan industri dapat berdampak besar terhadap 

lingkungan, integrasi praktik bisnis yang bertanggung jawab secara lingkungan menjadi semakin 

mendesak untuk memastikan kelangsungan operasional jangka panjang. 

 

2.2 Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi lingkungan mengeksplorasi peran penting akuntansi dalam mengelola dampak 

lingkungan dari aktivitas bisnis. Penelitian oleh Chen, (2021) menyoroti pentingnya penggunaan 

akuntansi lingkungan dalam pengukuran dan pelaporan jejak karbon perusahaan. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan metode akuntansi lingkungan yang tepat dapat membantu 

perusahaan manufaktur mengidentifikasi sumber-sumber emisi karbon utama dan mengembangkan 

strategi untuk mengurangi jejak karbon mereka secara efektif. Temuan ini menggarisbawahi relevansi 

konsep pengukuran jejak karbon dalam teori akuntansi lingkungan, terutama dalam konteks 

perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang yang sering kali memiliki dampak lingkungan yang 

signifikan. Dengan memanfaatkan pendekatan akuntansi lingkungan yang inovatif dan relevan, 

perusahaan dapat memperbaiki kinerja lingkungan mereka sambil berusaha untuk mencapai 

keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

 

2.3 Manajemen Lingkungan 

Manajemen lingkungan menekankan strategi dan praktik yang dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk mengelola serta mengurangi dampak lingkungan dari operasi mereka. Sebuah 

penelitian oleh Buana et al., (2024) menyoroti peran sistem akuntansi manajemen lingkungan dalam 

mencapai tujuan tersebut. Dalam penelitiannya, menemukan bahwa implementasi sistem akuntansi 

manajemen lingkungan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi aspek-aspek kritis dari operasi 

mereka yang memiliki dampak lingkungan yang signifikan. Lebih lanjut, sistem ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengembangkan dan melaksanakan tindakan yang spesifik untuk mengurangi 

dampak lingkungan tersebut secara efektif. Temuan ini memberikan bukti konkret tentang pentingnya 

sistem akuntansi manajemen lingkungan sebagai alat strategis dalam teori manajemen lingkungan, 

khususnya dalam konteks perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang. Dengan mengadopsi 

pendekatan ini, perusahaan dapat meningkatkan kinerja lingkungan mereka dan berkontribusi pada 

keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

 

2.4 Inovasi dan Difusi 

Inovasi menekankan peran penting inovasi dalam mengadopsi praktik bisnis yang 

berkelanjutan. Sebuah penelitian oleh Swanson, (2015) menyoroti pentingnya implementasi sistem 

akuntansi manajemen lingkungan sebagai salah satu bentuk inovasi organisasional yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Dalam penelitian ini, mereka menemukan bahwa 

perusahaan yang mengadopsi sistem akuntansi manajemen lingkungan memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan dari operasi mereka dan lebih mampu menyesuaikan 

diri dengan tuntutan pasar yang semakin memperhatikan isu-isu lingkungan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat dianggap sebagai salah satu 

inovasi yang memungkinkan perusahaan untuk memperbaiki kinerja lingkungan mereka dan pada 

akhirnya memperoleh keunggulan kompetitif. Dengan demikian, penelitian tersebut memberikan 

dukungan empiris yang kuat untuk pentingnya inovasi dalam mendorong keberlanjutan bisnis, 

khususnya dalam konteks perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang di mana persaingan pasar 

semakin ketat dan kesadaran akan isu lingkungan semakin meningkat.  

Dengan memperhatikan landasan teori ini, perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang dapat 

memahami pentingnya dan manfaat dari implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan untuk 

memastikan keberlanjutan bisnis mereka sambil meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian kasus sebagai desain 

utama. Penelitian kasus akan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan di beberapa perusahaan 

manufaktur di Kabupaten Serang. Sebuah penelitian terbaru oleh Arifin, A., & Wahyudi, (2023) 

menegaskan nilai penting dari pendekatan kualitatif dalam memahami konteks lokal dari 

implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari semua perusahaan manufaktur yang beroperasi di Kabupaten 

Serang. Sampel akan dipilih secara purposif untuk mencakup variasi yang representatif dari ukuran 

perusahaan, sektor industri, dan tingkat keterlibatan dalam praktik berkelanjutan. Penelitian oleh 

Setiawan, D., & Suryana, (2023) menekankan pentingnya penggunaan teknik sampling yang tepat 

untuk memastikan representasi yang baik dari populasi yang diteliti. Mereka menyatakan, "Dalam 

penelitian kualitatif, pemilihan sampel yang sesuai dan representatif adalah kunci untuk mendapatkan 

wawasan yang mendalam tentang fenomena yang diteliti." Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan purposif dalam pemilihan sampel dapat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih lengkap dan terperinci tentang implementasi sistem akuntansi manajemen 

lingkungan di perusahaan manufaktur Kabupaten Serang. Dengan memperhatikan variasi yang 

signifikan dalam sampel, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kondisi praktik berkelanjutan di wilayah tersebut. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan manajer atau staf yang memegang 

tanggung jawab atas implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan di setiap perusahaan. 

Selain itu, observasi langsung akan dilakukan untuk mengamati praktik yang terkait dengan 

manajemen lingkungan di perusahaan tersebut. Dokumen-dokumen terkait, seperti laporan 

keberlanjutan, kebijakan lingkungan, dan dokumen implementasi sistem akuntansi, juga akan 

dianalisis. Penelitian oleh Wardani, I., & Utomo, (2023) menegaskan nilai penting dari pendekatan 

multi-metode dalam penelitian lingkungan. Mereka menyarankan, "Dengan menggabungkan 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen, penelitian dapat mendapatkan pemahaman yang lebih 

holistik tentang implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan di perusahaan." Pendekatan 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif tentang praktik berkelanjutan di 

perusahaan manufaktur Kabupaten Serang. 

 

3.4 Analisis Data 

Data kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Proses ini 

akan menganalisis hasil wawancara, catatan observasi, dan analisis dokumen untuk mendeskripsikan 

dalam bentuk poin-poin yang disusun ke dalam tabel-tabel agar mudah dipahami. Dengan 

menganalisis data menggunakan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat menyediakan 

pemahaman yang komprehensif tentang peran sistem akuntansi manajemen lingkungan dalam 

mendukung keberlanjutan bisnis perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang. 

 

3.5 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan berlangsung selama tiga bulan dari bulan Januari 2024, mencakup tahap 

perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan penulisan laporan. Penelitian oleh Wibowo, A., & 

Santoso, (2023) menunjukkan pentingnya keseluruhan proses penelitian yang terstruktur untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas hasil. Dengan mengikuti proses ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman tentang implementasi sistem akuntansi 

manajemen lingkungan untuk keberlanjutan bisnis di perusahaan manufaktur Kabupaten Serang. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dan 

dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis di perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen dari beberapa 

perusahaan manufaktur yang dipilih secara purposif. Hasil penelitian menyoroti adopsi luas sistem 

akuntansi manajemen lingkungan di perusahaan-perusahaan tersebut sebagai bagian dari strategi 

keberlanjutan mereka. Faktor-faktor yang memengaruhi implementasi sistem akuntansi manajemen 

lingkungan mencakup tingkat kesadaran akan isu lingkungan di antara pemangku kepentingan, 

tekanan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, serta kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan yang semakin ketat. 

Wawancara dengan manajer perusahaan mengungkapkan bahwa sistem akuntansi manajemen 

lingkungan berperan penting dalam membantu mereka memantau dan mengevaluasi dampak 

lingkungan dari operasi perusahaan. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi peluang 

efisiensi dan penghematan sumber daya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

operasional dan mengurangi jejak lingkungan perusahaan. Selain itu, implementasi sistem akuntansi 

manajemen lingkungan juga membantu meningkatkan citra perusahaan dalam hal tanggung jawab 

sosial dan lingkungan, yang menjadi semakin penting dalam menjaga hubungan baik dengan 

pemangku kepentingan dan mempertahankan keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

Meskipun demikian, proses implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan tidaklah 

tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan adalah keterbatasan 

sumber daya, baik itu dalam hal keuangan maupun pengetahuan tentang praktik manajemen 

lingkungan yang efektif. Resistensi internal dari beberapa bagian organisasi juga dapat menjadi 

hambatan dalam proses implementasi. Pentingnya dukungan dari pihak manajemen yang kuat dan 

terlibat juga tidak boleh diabaikan, karena hal ini dapat membantu mengatasi hambatan dan 

meningkatkan keberhasilan implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumentasi, 

diketahui beberapa hasil penelitian, yaitu: 

1) Adopsi Sistem Akuntansi Lingkungan 

Adopsi luas sistem akuntansi manajemen lingkungan di perusahaan-perusahaan yang diteliti 

mengindikasikan bahwa banyak perusahaan telah mengintegrasikan sistem tersebut ke dalam 

strategi keberlanjutan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen 

lingkungan telah diterima dengan baik dan diimplementasikan secara luas sebagai bagian dari 

upaya mereka untuk memperhatikan dampak lingkungan dari operasi mereka. Dalam konteks 

penelitian ini, adopsi luas tersebut dapat ditunjukkan oleh beberapa faktor, seperti yang 

dijabarkan dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Faktor Adopsi Sistem Akuntansi Lingkungan 

No Faktor Penjelasan 

1 Partisipasi Banyak 

Perusahaan 

Banyaknya perusahaan yang menjadi subjek penelitian dan 

mengimplementasikan sistem akuntansi manajemen 

lingkungan. 

2 Strategi Keberlanjutan Integrasi sistem akuntansi manajemen lingkungan sebagai 

bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan. 

3 Dukungan dari Pemangku 

Kepentingan 

Kemungkinan adanya dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan, seperti pemerintah dan masyarakat. 

4 Peran dalam Meningkatkan 

Kinerja 

Sistem membantu perusahaan dalam memantau dan 

mengevaluasi dampak lingkungan dari operasi mereka, 

menunjukkan penggunaan aktif sistem. 
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Dengan demikian, adopsi luas sistem akuntansi manajemen lingkungan mencerminkan 

kesadaran dan komitmen perusahaan terhadap isu lingkungan serta keinginan mereka untuk 

berkontribusi pada keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi 

Faktor-faktor yang memengaruhi implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat 

bervariasi, dan dalam konteks penelitian ini, beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi 

implementasi dijabarkan dalam tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Faktor-faktor Implementasi Sistem Akuntansi Manajemen Lingkungan 

No Faktor Penjelasan 

1 Kesadaran akan Isu 

Lingkungan 

Tingkat kesadaran tentang isu lingkungan di antara pemangku 

kepentingan perusahaan, termasuk manajemen, karyawan, 

dan pemegang saham. 

2 Tekanan dari Pihak Eksternal Tekanan dari pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-

pemerintah (NGO) untuk mematuhi standar lingkungan yang 

lebih ketat. 

3 Kepatuhan Terhadap 

Regulasi Lingkungan 

Tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan 

yang semakin ketat. 

4 Sumber Daya Finansial dan 

Pengetahuan 

Keterbatasan sumber daya finansial dan pengetahuan tentang 

praktik manajemen lingkungan yang efektif. 

5 Resistensi Internal Resistensi internal dari staf operasional atau bagian organisasi 

lain yang mungkin menganggap implementasi sebagai beban 

tambahan. 

6 Dukungan Manajemen Dukungan yang kuat dan terlibat dari pihak manajemen dalam 

mendukung implementasi sistem akuntansi manajemen 

lingkungan 

 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

hambatan dalam implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dan meningkatkan 

peluang kesuksesannya. 

3) Peran Sistem Akuntansi Lingkungan 

Peran sistem akuntansi manajemen lingkungan dalam membantu memantau dan mengevaluasi 

dampak lingkungan dari operasi perusahaan sangat penting. Berikut adalah beberapa cara di 

mana sistem ini dapat berkontribusi yang dijabarkan dalam tabel 3: 

Tabel 3. Peran Sistem Akuntansi Lingkungan 

No Peran Penjelasan 

1 Pengumpulan Data Sistem digunakan untuk mengumpulkan data tentang aspek 

lingkungan operasi perusahaan seperti penggunaan energi, air, 

bahan baku, emisi, dan limbah. 

2 Pemantauan Kinerja 

Lingkungan 

Perusahaan dapat memantau kinerja lingkungan mereka 

dengan menganalisis data yang dikumpulkan, melacak tren 

dalam penggunaan sumber daya dan dampak lingkungan. 

3 Identifikasi Masalah 

Lingkungan 

Analisis data membantu perusahaan mengidentifikasi masalah 

lingkungan potensial atau area di mana mereka dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan. 

4 Penilaian Risiko Lingkungan Sistem membantu perusahaan mengevaluasi risiko 

lingkungan dalam operasi mereka, termasuk risiko 

pencemaran lingkungan atau perubahan regulasi lingkungan. 

5 Pelaporan Lingkungan Memfasilitasi proses pelaporan lingkungan yang efektif dan 

transparan kepada pihak-pihak terkait, memenuhi persyaratan 

regulasi, dan menjaga citra perusahaan. 
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6 Perencanaan Strategis Informasi dari sistem digunakan untuk merumuskan strategi 

dan kebijakan lingkungan yang lebih efektif, mencakup 

identifikasi peluang penghematan energi dan limbah. 

 

Dengan demikian, sistem akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya membantu perusahaan 

memantau dan mengevaluasi dampak lingkungan dari operasi mereka, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengambil langkah-langkah proaktif untuk meningkatkan 

kinerja lingkungan mereka dan mencapai tujuan keberlanjutan. 

4) Manfaat Implementasi 

Berikut adalah manfaat implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan terhadap kinerja 

operasional, penghematan sumber daya, dan citra perusahaan yang dijabarkan dalam tabel 4: 

Tabel 4. Manfaat Implementasi Sistem Akuntansi Manajemen Lingkungan 

No Manfaat Penjelasan 

1 Peningkatan Kinerja 

Operasional 

Sistem membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 

peluang efisiensi dan peningkatan proses yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional. 

2 Penghematan Sumber Daya Melalui pemantauan dan analisis data, perusahaan dapat 

mengidentifikasi cara untuk mengurangi penggunaan energi, 

air, bahan baku, dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya lainnya. 

3 Peningkatan Efisiensi Proses Sistem memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi 

proses operasional mereka dan mengidentifikasi area di mana 

mereka dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi limbah 

atau kebocoran. 

4 Penurunan Biaya 

Operasional 

Dengan mengurangi konsumsi sumber daya dan 

meningkatkan efisiensi proses, perusahaan dapat mengurangi 

biaya operasional, meningkatkan profitabilitas, dan daya saing 

mereka. 

5 Meningkatkan Citra 

Perusahaan 

Implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat 

meningkatkan citra perusahaan dalam hal tanggung jawab 

sosial dan lingkungan, memperkuat hubungan dengan 

pemangku kepentingan. 

6 Keunggulan Kompetitif Perusahaan yang dikenal karena komitmen terhadap 

keberlanjutan lingkungan dan efisiensi operasional cenderung 

lebih menarik bagi investor, konsumen, dan mitra bisnis. 

 

5) Tantangan 

Tabel 5. Tantangan Implementasi Sistem Akuntansi Manajemen Lingkungan 

No Tantangan Penjelasan 

1 Keterbatasan Sumber Daya Tantangan utama dalam implementasi sistem ini adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dalam hal finansial maupun 

pengetahuan tentang praktik manajemen lingkungan yang 

efektif. 

2 Resistensi Internal Resistensi dari beberapa bagian organisasi, seperti staf 

operasional yang mungkin menganggap implementasi sistem 

ini sebagai beban tambahan atau mengganggu rutinitas kerja 

mereka. 

3 Kompleksitas Proses Proses implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan 

dapat kompleks, memerlukan pengelolaan data yang cermat 

dan integrasi dengan sistem yang sudah ada di perusahaan. 

4 Perubahan Budaya 

Organisasi 

Diperlukan perubahan budaya organisasi agar seluruh anggota 

organisasi dapat mendukung dan berpartisipasi aktif dalam 
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implementasi sistem ini, yang membutuhkan waktu dan 

upaya. 

5 Pelatihan dan Pendidikan Perusahaan perlu mengalokasikan waktu dan sumber daya 

untuk memberikan pelatihan dan pendidikan kepada staf 

mereka tentang praktik manajemen lingkungan yang efektif. 

6 Kepatuhan Terhadap 

Regulasi 

Memastikan bahwa implementasi sistem memenuhi 

persyaratan regulasi lingkungan yang berlaku dapat menjadi 

tantangan, terutama dalam lingkungan regulasi yang terus 

berubah. 

 

6) Pentingnya Dukungan Manajemen 

Berikut adalah penjelasan tentang dukungan dari manajemen sebagai faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan yang dijabarkan dalam 

tabel 6: 

Tabel 6. Bentuk Dukungan dalam Implementasi  

Sistem Akuntansi Manajemen Lingkungan 

No Bentuk Dukungan Penjelasan 

1 Dukungan dari Manajemen Dukungan yang kuat dan terlibat dari pihak manajemen, 

termasuk pemimpin senior perusahaan, adalah faktor kunci 

dalam keberhasilan implementasi sistem tersebut. 

2 Mendorong Perubahan 

Budaya Organisasi 

Manajemen memiliki peran penting dalam mendorong 

perubahan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan 

dan tanggung jawab lingkungan. 

3 Pengalokasian Sumber Daya Manajemen bertanggung jawab atas pengalokasian sumber 

daya yang diperlukan untuk implementasi sistem, termasuk 

anggaran, tenaga kerja, dan waktu. 

4 Memfasilitasi Kolaborasi Manajemen dapat memfasilitasi kolaborasi antara berbagai 

departemen dan staf dalam proses implementasi, 

meningkatkan koordinasi dan efektivitas implementasi. 

5 Memberikan Dukungan 

Komunikasi 

Komunikasi yang efektif dari manajemen tentang pentingnya 

sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat memotivasi 

karyawan dan meningkatkan tingkat partisipasi. 

6 Menyediakan Motivasi dan 

Insentif 

Manajemen dapat memberikan motivasi dan insentif kepada 

karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam implementasi 

sistem, meningkatkan tingkat keterlibatan dan komitmen. 

 

Dukungan dari manajemen adalah faktor kritis dalam menjamin kesuksesan implementasi 

sistem akuntansi manajemen lingkungan karena memastikan bahwa ada sumber daya yang cukup, 

memperkuat budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan, dan memfasilitasi kolaborasi antara 

berbagai bagian dari perusahaan. Dengan dukungan yang kuat dari manajemen, implementasi sistem 

ini memiliki lebih banyak peluang untuk berhasil dan memberikan dampak yang signifikan pada 

kinerja lingkungan dan keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan. 

Penelitian oleh Zandi & Lee, (2019) mendukung temuan ini dengan menegaskan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang menerapkan sistem akuntansi manajemen lingkungan cenderung 

memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik dan mendapatkan manfaat kompetitif yang signifikan. 

Dengan demikian, implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan di perusahaan manufaktur 

di Kabupaten Serang dapat dianggap sebagai langkah yang penting menuju keberlanjutan bisnis yang 

lebih baik dan bertanggung jawab secara lingkungan. 
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4.2 Pembahasan 

Penggunaan sistem akuntansi manajemen lingkungan dalam perusahaan manufaktur di 

Kabupaten Serang mencerminkan kebutuhan akan praktek bisnis yang lebih berkelanjutan dan 

bertanggung jawab secara lingkungan. Penelitian oleh Zandi & Lee, (2019) memberikan dukungan 

empiris terhadap temuan ini dengan menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang menerapkan 

sistem akuntansi manajemen lingkungan cenderung memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik dan 

mendapatkan manfaat kompetitif yang signifikan. Integrasi informasi lingkungan ke dalam 

pengambilan keputusan juga memungkinkan perusahaan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan 

efisiensi operasional mereka. 

Meskipun demikian, tantangan dalam implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan, 

seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi internal, menunjukkan bahwa perusahaan perlu 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut untuk mencapai keberhasilan yang optimal. Investasi dalam 

pelatihan karyawan menjadi hal penting untuk memastikan bahwa personel perusahaan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola sistem akuntansi lingkungan. 

Selain itu, dukungan yang kuat dari pihak manajemen juga merupakan faktor kunci dalam 

kesuksesan implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan. Pihak manajemen yang terlibat 

aktif dalam proses implementasi tidak hanya memberikan dorongan moral kepada karyawan tetapi 

juga mengirimkan sinyal yang kuat tentang komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya sistem akuntansi 

manajemen lingkungan dalam mendukung keberlanjutan bisnis di sektor manufaktur. Integrasi sistem 

akuntansi manajemen lingkungan membantu perusahaan menghadapi tuntutan pasar yang semakin 

ketat terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab secara lingkungan. Namun, tantangan dalam 

proses implementasi menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

melalui investasi dalam pelatihan karyawan, peningkatan kesadaran lingkungan, dan dukungan yang 

kuat dari pihak manajemen. Dengan mengatasi tantangan ini, perusahaan dapat memaksimalkan 

manfaat dari adopsi sistem akuntansi manajemen lingkungan dan berkontribusi pada pembangunan 

sebuah masyarakat dan lingkungan yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian tema implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan untuk keberlanjutan 

bisnis pada perusahaan manufaktur dapat ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Santoso 

et al. (2024). Dalam penelitian mereka, Santoso et al. mengeksplorasi dampak implementasi sistem 

akuntansi manajemen lingkungan pada kinerja keberlanjutan dan keuangan perusahaan manufaktur 

di Indonesia. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem 

akuntansi manajemen lingkungan secara efektif cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 

baik, diukur dengan metrik keuangan seperti laba bersih, pendapatan, dan margin laba kotor. Selain 

itu, perusahaan yang menerapkan sistem akuntansi manajemen lingkungan juga melaporkan 

peningkatan dalam kinerja keberlanjutan, seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien, dan peningkatan reputasi perusahaan dalam hal tanggung jawab 

lingkungan. 

Perbandingan dengan penelitian Rodrigues et al., (2023) dapat memberikan wawasan tambahan 

tentang bagaimana implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat memengaruhi 

kinerja keberlanjutan dan keuangan perusahaan manufaktur. Temuan dari penelitian tersebut dapat 

digunakan sebagai pembanding untuk mengevaluasi efektivitas implementasi sistem akuntansi 

manajemen lingkungan dalam konteks Kabupaten Serang. Selain itu, perbandingan antara hasil 

penelitian yang berbeda dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan dan mengidentifikasi praktik 

terbaik yang dapat diterapkan oleh perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang untuk meningkatkan 

keberlanjutan bisnis mereka. 
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V. KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan sesuai dengan hasil penelitian bahwa adopsi yang luas dari 

sistem akuntansi manajemen lingkungan di perusahaan-perusahaan yang kami telaah. Hal ini bukan 

hanya sebagai respons terhadap tekanan pasar yang semakin ketat terkait tanggung jawab lingkungan, 

tetapi juga sebagai strategi integral dalam upaya mencapai keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

Sistem akuntansi manajemen lingkungan memainkan peran kunci dalam membantu perusahaan 

memantau dan mengevaluasi dampak lingkungan dari aktivitas operasional mereka. Dalam 

prosesnya, sistem akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga mengurangi jejak lingkungan perusahaan. 

Namun, dalam proses implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan, kami juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan. Keterbatasan sumber daya, resistensi internal, dan kebutuhan 

akan dukungan manajemen yang kuat muncul sebagai hambatan yang perlu diatasi. Namun demikian, 

temuan kami menegaskan bahwa investasi dalam pelatihan karyawan, peningkatan kesadaran 

lingkungan, dan dukungan manajemen yang kuat dapat membantu mengatasi hambatan tersebut. 

Implementasi sistem akuntansi manajemen lingkungan memiliki dampak positif yang signifikan pada 

keberlanjutan bisnis di perusahaan manufaktur di Kabupaten Serang. Meskipun menghadapi 

tantangan dalam prosesnya, sistem akuntansi manajemen lingkungan tetap menjadi strategi yang 

penting untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan dan memberikan manfaat kompetitif 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana sistem akuntansi manajemen lingkungan dapat berperan dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan bisnis di masa depan. 
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